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LAMPIRAN

Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Orang Muda Katolik

1.

10.

1.

Bagaimana partisipasi OMK Pise dalam kegiatan menggereja baik partisipasi
langsung maupun partisipasi tidak langsung?

Apa saja yang OMK ketahui tentang kerohanian?

Bentuk kegiatan kerohanian apa saja yang kamu ikuti?

Dalam kegiatan kerohanian, apakah OMK terlibat dalam kegiatan Ekaristi
pada hari Minggu dan pada misa kunjungan di setiap KUB atau lingkungan?
Alasan apa OMK tidak mengeikuti kegiatan Ekaristi pada hari Minggu dan
pada misa kunjungan?

Dalam kegiatan Ekaristi bagaiman peran OMK ketika di lingkungan atau di
KUB nya mendapat tanggungan pada hari minggu. Apakah orang muda
terlibat menjadi anggota koor, lektor dan sebagai komentator?

Mengapa orang muda katolik ketika dipilih menjadi bagian dalam perayaan
ekartis malah menolak. Apa alasannya?

Apakah OMK sering mengikuti kegitan ibadat sabda pada hari minggu?
Kalau tidak, mengapa?

Pada bulan september dan sebelum paskah apakah OMK turut terlibat dalam
kegiatan katekse di KUB atupun di lingkungan?

Apa yang menyebabkan orang muda tidak bergabung dalam kegiatan
katekese, sedagkan kita tahu bahwa katekese itu penting untuk orang muda
dalam mendalami iman dan bertukar pengalaman.

Dalam kehidupan sehari-hari ada dua doa yakni doa khusus dan doa umum.
Doa khusus itu doa yang dilakukan oleh individu doa spontan secara sndiri.
Sedangkan doa umum itu, seperti doa bersama yaitu doa rosario, didalam doa
rosario ada banyak permohonan yang akan kita panjatkan. Pertanyannya,
apakah kamu sebagai OMK turut terlibat dalam doa pada bulan Mei dan
bulan Oktober?
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12. Apakah kamu sering membaca dan merenungkan Kitab Suci dalam
kehidupan sehari-hari?

13. Dalam kegiatan kerohanian rekoleksi yang diadakan 1 tahun sekali sesuai
jadwal yang dibuat oleh paroki. Apakah semua orang muda katolik turut
terlibat dalam kegiatan tersebut?

Untuk Pastor Paroki

1. Apa pendapat Romo tentang OMK?

2. Bagaimana Romo melihat keterlibatan OMK dalam kegiatan kerohanian?

3. Apakah OMK dilibatkan dalam program pastoral paroki?

Untuk Ketua Stasi

1. Apakah OMK pise memiliki klompok pendamping?

2. Bagaimana bapa melihat keterlibatan OMK dalam kegiatan kerohanian di
KUB, lingkungan atau pun di paroki: dalam kegiatan ekaristi misalnya ikut
terlibat dalam kegiatan koor, menjadi lektor atau komentator. Dan pada
kegiatan kerohanian lainya misalnya kegiatan misa kunjungan doa rosario,
rekoleksi, katekese, sering Kitab Suci, serta doa pribadi dan doa bersama apa
kah OMK turut terlibat.

Untuk Orangtua

1. Apa pendapat ibu atau bapa tentang OMK?

2. Bagaimana bapa dan ibu melihat keterlibatan OMK dalam kegiatan
kerohanian di KUB, lingkungan, ataupun di paroki?

3. Ataukah kendalanya dari orangtua yang tidak mengizinkan anak-anaknya

untuk terlibat dalam segala kegiatan kerohanian?
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Lampiran 2 VERBATIM

Hasil Wawancara

1. Partisipasi

Narasumber initi AM, MM, ASN PW
berpendapat yang sama, Partisipasi OMK
dalam partisipasi langsung dan tidak
langsung itu jarang sekali untuk mereka
terlibat dalam segala kegiatan yang
menyangkut dengan melibatkan diri secara
langsung dan jarang memberikan masukan
dalam sebuah pertemuan dalam suatu
kegiatan. Bayak yang mengikuti partisipasi
tidak langsung. Menyangkut dengan
partisispasi orang muda katolik tidak terlalu
terlibat dalam kegiatan menggereja baik
partisipasi ~ langsung  maupun  tidak
langsung. Banyak yang terlibat itu yang
orang-orang tertentu. Hanya dua tahun lalu
orang muda sangat terlibat dalam segala
kegiatan. Sekarang OMK macet dan tidak
pernah terlibat sama sekali.

Menurut KCM bahwa Partsisipasi
OMK pada dasarnya baik. OMK stasi
punya kesadaran moral untuk berpartisipasi
penuh. Ada sebagain kecil yang sangat anti
pati dalam kegiatan menggereja.

Narasumber pendukung HSLN, AM,
MH, YAS mengatakan OMK itu ada tetapi
tidak melibatkan diri dalam kegiatan
kerohanian. Mereka belum
mengembangkan diri, mereka terlibat
kecuali diajak. Mereka belum ada
kesadaran dari dalam diri. Keterlibatanya
sangat pasif seta sangat minim.

2. OMK aspek
Kerohanian

Narasumber AM, MM berpendapat
yang sama kerohanian itu adalah suatu
bentuk kegiatan pendalaman iman yang
harus di jalankan dalam kehidupan orang
beriman dan kerohanian itu  hidup
menggereja yang sudah ada sejak menjadi
anggota Gereja.

Narasumber ASN, KCM, PW
mengatakan bahwa Kerohanian itu adalah
semangat OMK untuk mengembangkan roh
dalam diri. Roh yang ada di dalam diri dan
harus berkerja dan sesuai dengan pribadi
Yesus Kristus.

Kegiatan kerohanian yang sering
diikuti narasumber AM mengatakan bahwa
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ziarah itu pun 2 kali, misa hari minggu juga
jarang, ibadat itu juga jarang ikut kecuali
ada maunya dulu. MM mengatakan bahwa
ibadat hari minggu, katekese, dan doa
rosario, itupun kadang-kadang untuk
terlibat.

ASN Dberpendapat bahwa kegiatan
kerohanian yang sering diikuti yaitu,
rekoleksi, ibdat sabda.

Narasumber KCM, PW memiliki
pendapat yang sama bahwa yang diikuti
hanya ibadat sabda, perayaan ekaristi, doa
rosario, dan katekese.

Ekaristi

Narasumber AM, MM mengatakan
Jarang sekali OMK terlibat dalam perayaan
ekaristi dan ibadat di KUB atau
lingkungan. Hanya orangtua dan anak-anak
yang banyak terlibat. Terlibat hanya tunggu
pada hari raya saja. Dalam kegian ekaristi
itu bisa di hitung dalam sebulan itu hanya
dua kali. Sedangkan misa kunjungan itu
tidak sama sekali.

Narasumber PW, KCM, ASN
mengatakan sesekali saja orang muda
katolik terlibat dalam kegiatan ekaristi dan
ibadat pada hari minggu. Terlibat tapi
hanya sebagian orang yang terlibat aktif.

Peran orang muda dalam tanggungan
koor lingkungan dan narasumber PW
mengatakan terlibat tapi hanya sebagaian
orang yang turut mengambil bagain itu pun
hanya ketika hari raya saja. Kalau pada hari
minggu biasa dan ibadat itu tidak pernah
terlibat.

Narasumber AM mengatakan kalau
saya sendri ikut terlibat menjadi lektor.
Tapi yang saya lihat bayak orang muda
yang lain ketika di pilih mereka mala
memberi alasan supaya mereka tidak
dipilih dalam tanggungan tersebut.

Narasumber MM, ASN, mengatakan
Yang terlibat hanya perempuan dan
sebagaian OMK yang pria yang turut
bergabung dalam perayaan ekaristi dan siap
menjadi lektor, pemazmur, komentator dan
anggota koor.

Narasumber KCM mengatakan kalau
untuk terlibat dalam anggota koor dan
sebagainya itu tidak. Semata-mata hanya
ikut ibadat dan ekaristi itu saja.
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Narasumber pendukung AM
mengatakan jarang sekali OMK terlibat
dalam kegiatan di KUB, lingkungan atau
pun di paroki. Orang muda ketika dipilih
menjadi bagian dalam perayaan mala tidak
mau dan menghindar. Nyatanyaan hari
Minggu saja bisa hitung orang saja OMK
ada dan terlibat pada hari Minggu dan pada
hari raya itu baru mereka ada tetapi itu
diluar gereja mereka hadir dan ikut
perayaan.

Alasanya Narasumber AM, MM, ASN,
KCM, PW bahwa alasannya orang muda
tidak tertarik, jenuh dan bosan ketika
mengikuti kegiatan ekaristi dan misa
kunjungan. Mereka ikut sesekali itu pun
paksaan dari orang tua dulu baru ikut, serta
takut untuk dipilih menjadi lektor karena
takut gugup tampil di depan orang banyak
dan sibuk dengan urusan pribadi serta
malas. Sedangkan PW mengatakan karena
gereja tidak pernah bisa menyesuaikan
dirinya dengan kebebasan dan pergaulan
orang muda katolik serta Gereja terlalu
kaku.

Ibadat Sabda

Narasumber AM, MM, ASN, KCM,

PW  mengatakan kadang-kadang ikut
terlibat. Apa lagi hanya ibadat sabda tampa
imam itu mala OMK menghilang. Yang
muncul itu hanya orang-orang tertentu saja.
Jarang sekali terlibat, yang banyak itu
hanya orang tua dan anak-anak.
Alasannya tidak terlibat karena menjadi
pemimpin ibadatnya itu bukan pater atau
romo, karena tidak menerima komuni suci,
serta malas.

Katekese

Narasumber AM mengatakan selama
kegiatan katekese 8 kali pertemuan itu
hanya 2 kali pertemuan saja yang di ikuti.

Narasumber MM Mengatakan satu
tahun itu hanya 3 kali bergabung dalam
kegiatan katekese di KUB.

ASN, KCM mengatakan hanya pada
bulan september orang muda bergabung
dan terlibat kalau untuk masa parpaskah itu
orang muda tidak terlibat dan sebagian
orang yang terlibat, yang lain ketika diajak
mala menolak dan tidak mau bergabung.
Alasannya bahwa bosan dan takut untk
menyeringkan pengalaman dalam kegiatan
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katekese berlangsung, malas dan jenuh
karena katekese terlalu lama dan bertele-
tele serta orang muda tidak terlalu tertarik
dengan kegiatan katekese dan katekese
dianggap tidak penting.

Doa Bersama dan Doa Pribadi

Narasumber AM mengatakan kalau
doa bersama dalam KUB atau lingkungan
itu hanya pada bulan rosario itu pun sekali-
sekali tidak sampai habis penutupan bulan.

MM, ASN, KCM, PW mengatakan
bahwa kalau doa rosario dan bulan maria
itu lumayan banyak bergabung dalam doa
tersebut tetapi tidak setiap malam ikut. Ada
jedahnya setiap malam. Untuk doa umum
itu OMK terlibat walaupun hanya
sebagaian orang yang mengikutiny dan
untuk doa pribadi itu sering dilakukan,
sedangkan doa bersama itu tidak sering
untuk melibatkan diri.

Membaca dan Merenungkan
Kitab Suci

Dari kelima narasumber AM, MM,
ASN, KCM, PW memiliki pendapat yang
sama Dalam keseharian, tidak pernah
membaca dan merenungkan kita suci
kecuali pada hari minggu di Gereja
membuka dan membacanya lebih memilih
dan membaca cerita di hanphone.

Alasan narasumber bahwa membaca Kitab
Suci itu jenuh, malas membaca.

Rekoleksi

Dari hasil wawancara narasumber AM,
MM, KCM, ASN, PW mengatakan bahwa
dalam satu tahun jadwal yang di buat itu
semua orang muda tidak terlibat. Selama
ini tidak pernah sama sekali terlibat. Mala
ada jadwal rekoleksi OMK tidak hadir
sama sekali. Mala yang datang hanya anak
sekami. Hanya sebagain orang muda yang
ikut bagaian dalam kegiatan rekoleksi yang
diadakan. Itu pun hanya 6 orang anggota
OMK. Alasanya orang muda yang sibuk
dengan kesibukan pribadinya.
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Lampiran 3
Dokumentasi

"vwm n --;-

Wawancara Pastor paroki Hangalande Rd. Hendrikus Sebastianus Loy Nuwa.
Tangal, 7 November 2023

Wawancara Orang tua bapak Matius Hari dan Yohanes Anselmus Seni. Tanggal,
7 dan 10 November 2023
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Wawncara Anggota OMK. Tanggal, 9-10 November 2023
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it . Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yih

Pastor Paroki S1. Matius Hangalande
Di
Tempal

[Mengan hormat, . .
Mefalui surt, ini saye yang bertandn tangan di bawah ini @

Mama : Ipnasiug Suswakara, S.Fil M.Th

Jahatan : Ketun Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik Stipar Ende
Dengan ini memohon ijin penelition untuk mahasiswa atas nama :

Mahasiswa : BEATRISNA SAPUTRI BUNGSU

MM ¢ 2890

Yang bersangkutan akan melaksanakan penelitian dengan Judul: “Studi Partisipasi Orang Muoda
Katolik Dalam Kegiatan Kerohanian N Stasi 5. Stefanus Pise Kuasi Paroki St. Matius
Hangalande, dari tanggal 02 November-14 November 2023,
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